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Abstrak 

 

Ibu rumah tangga memiliki peran dan potensi yang sangat penting dalam mendukung program 

pengentasan kemiskinan di Indonesia. Profesi ibu rumah tangga sering dianggap bukan merupakan 

suatu pekerjaan karena  tidak mendapatkan penghasilan. Ibu rumah tangga banyak bergantung pada 

penghasilan suami dan tidak dapat melakukan kegiatan yang produktif secara ekonomi. Usaha 

produktif ibu rumah tangga dapat dilakukan di rumah secara berkelompok dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada di sekitar. Pemberdayaan ibu rumah tangga dalam upaya meningkatkan 

perekonomian keluarga dilakukan dengan memanfaatkan tanaman obat keluarga yaitu daun kelor 

yang akan di buat kudapan sehat. Kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga ini dilakukan dengan 

teknik penyuluhan dan pelatihan pembuatan dan pemaparan mengenai pentingnya daun kelor untuk 

mencegah stunting, sebagai upaya memunculkan kegiatan produktif kelompok ibu rumah tangga dan 

meningkatkan perekonomian rakyat. Pelatihan kewirausahaan ini diberikan melalui metode ceramah 

dengan pendekatan participatory learning dengan menekankan prinsip learning by doing. Dengan 

memahami kandungan dan manfaat yang dimiliki oleh daun kelor diharapkan mitra memiliki dasar 

pengetahun yang cukup tentang produk (ice cream). Selanjutnya mitra akan diberikan pelatihan 

tentang teknik pembuatan es krim dari daun kelor  dan pentinnya makanan sehat untuk mencegah 

stunting. 

Kata kunci : ibu rumah tangga, kewirausahaan, kudapan sehat, daun kelor, stunting 
 

Abstract 

 

Housewives have a very important role and potential in supporting poverty alleviation programs in 

Indonesia. The profession of a housewife is often considered not a job because they do not earn 

income. Housewives depend a lot on their husband's income and cannot carry out economically 

productive activities. Productive business for housewives can be carried out at home in groups by 

utilizing the resources around them. The empowerment of housewives in an effort to improve the 

family's economy is carried out by utilizing family medicinal plants, namely Moringa leaves which will 

be made into healthy snacks. This activity to empower housewives is carried out using counseling 

techniques and training in making and explaining the importance of Moringa leaves to prevent 

stunting, as an effort to bring up productive activities for groups of housewives and improve the 

people's economy. Entrepreneurship training is provided through the lecture method with a 

participatory learning approach emphasizing the principle of learning by doing. By understanding the 

content and benefits of Moringa leaves, partners are expected to have sufficient basic knowledge 

about the product (ice cream). Furthermore, partners will be given training on techniques for making 

ice cream from Moringa leaves and the importance of healthy food to prevent stunting. 
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Pendahuluan 

 

 

  Salah satu masalah glibal yang menjadi perhatian adalah gizi buruk, termasuk 

Indonesia. Salah satu masalah gizi yang banyak terjadi di Indonesia adalah stunting (pendek). 

Stunting terjadi sebagai akibat kekurangan gizi pada 1000 hari pertama kehidupan (Kemenkes 

RI, 2018). WHO menjelaskan bahwa stunting adalah suatu konsisi dimana terjadi gangguan 

kondidi timbuh kembang pada anak akibat gizi buruk. infeksi berulang dan stimulasi 

psikososial yang tidak memadai (Wulandari Leksono et al., 2021). Rita Kirana, Aprianti, 

(2022) menyebutkan WHO menetapkan lima daerah subregio prevalensi stunting termasuk 

Indonesia yang berada di Asia Tenggara.  

  Indonesia Pemerintah memiliki target penurunan stunting sebesar 14% yang harus 

tercapai pada tahun 2024. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 2013. 

Pada tahun tersebut prevalensi  stunting mencapai 37,2%. Angka tersebut mengalami 

penurunan menjadi 30,8% pada tahun 2018 dan tahun 2019 kembali menurun menjadi 27,7%. 

Di tahun 2021 prevalensi stuntinh di Indonesia mencapai 24,4%(Teja, 2022). Angka ini masih 

jauh dari target yang telah ditetapkan.  

  Teja, (2022)Berdasarkan hasil studi status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 terdapat 5 

provinsi dengan prevalensi stunting yang tinggi, yang terdiri dari NTT (37,8%), Sulawesi 

barat (33,8%), Aceh (33,2%), NTB (31,4%) dan Sulawesi tenggara (30,2%.)  Di tahun 2019 

angka kejadian stunting di Jawa Timur berada di bawah persentase prevalensi stunting 

nasional pada angka 26,9% (Rahayu, Yunariyah and Jannah, 2022). Namun prevalensi 

stunting di Jember sendiri masih terbilang tinggi. Poerwajudi,(2021) menyebutkan prevalensi 

stunting di Jember pada tahun 2021 mencapai 37,94%. Tingginya angka prevalensi stunting di 

Jember mutlak memerlukan perhatian lebih.  

Stunting tidak hanya terjadi pada balita. Namun juga anak sekolah. Stunting pada anak 

sekolah ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih pendek dari rerata tinggi badan anak 

seusianya. Kondisi stunting pada anak akan berengaruh terhadap perkembangan fungsi 

kognitif, produktifitas yang rendah dan perawakan pendek pada masa dewasa.  (Salimar et al., 

2013).  

Penelitian (Sulastri, 2012) menyebutkan kejadian stunting pada anak sekolah berkaitan 

dengan tingkat pendidikan ibu dan tingkat ekonomi keluarga. Dalam konsep keluarga seorang 

ibu memegang peran penting sebagai caregiver keluarga. Ibu berperan besar dalam memenuhi 
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kebutuhan kesehatan keluarga dan memastikan seluruh anggota keluarga sehat. Dalam 

keseharian ibu merupakan orang yangbertanggung jawab dalam pemenuhan gizi keluarga.  

Anak usia sekolah membutuhkan karbohidrat sebagai sumber energi dan proten sebagai zat 

pembangun. Untuk mengatasi stunting diperlukan makanan yang memiliki kandungan gizi 

yang  optimal dalam memenuhi kebutuhan anak sekolah. Daun Kelor (Moringa oleifera) 

dikenal memiliki kandungan gizi yang baik. Kandungan kelor meliputi karbohidrat, protein, 

vitamin A, vitamin C, zat besi, kalsium dan kalium (Rikandi, Lamona and Sari, 2022). Selain 

kandungannya yang sangat baik daun kelor memiliki kelebihan mudah ditemui di sekitar 

lingkungan rumah dan pengolahannya juga mudah.  

Ibu dengan pengetahuan yang baik tentang gizi dan teknik pengolahan makanan diharapkan 

dapat menjadi suatu solusi yang baik untuk dapat menyelesaikan masalah stunting pada anak. 

Berdasarkan uraian di atas tim PKM bersama mitra Puskesmas UPTD Gladak Pakem Tim 

berupaya melakukan upaya preventif stunting melalui pelaksanaan cooking class kudapan 

sehat untuk mencegah stunting  

 

Metode Pelaksanaan 

 

   Metode pelaksanaan kegiatan meliputi langkah – langkah berikut : 

1. Menentukan peserta 

2. Menentukan kegiatan pengabdian berdasarkan kesepakatan 

3. Pemberian materi penyuluhan  

4. Umpan balik 

5. Aplikasi  

6. Tanya jawab 

  Indikator keberhasilan dari program pengabdian ini meliputi : 

1. Menentukan lokasi dan persiapan nedia yang akan digunakan.  

2. Sosialisasi program kemitraan kepada pihak puskesmas. 

3. Pendidikan kesehatan tentang gizi anak sekolah. 

4. Cooking class kudapan sehat  

5. Monitoring evaluasi terhadap kerjasama dan komunikasi yang baik dengan mitra. 
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  Pelaksanaan kegiatan ini mempertimangkan beberapa hal agar mencapai sebuah 

keberhasilan diantaranya;  

 

a. Ruang Lingkup Kegiatan Pengabdian: Ruang lingkup kegiatan pengabdian meliputi 

pemberian sosialisasi dan pelatihan . Kegiatan ini merupakan salah satu upaya mengatasi 

masalah yang dialami oleh UPTD Puskesmas Gladakpakem Jember 

b. Objek Kegiatan Pengabdian: Objek kegiatan pengabdian ini adalah UPTD Puskesmas 

Gladakpakem Jember 

c. Tujuan Kegiatan Pengabdian: Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengentahuan 

tentang pentingnya stunting dan cara mengatasi stunting dengan menggunakan makanan 

berbahan alami seperti daun kelor 

 

Hasil Kegiatan 

 

  Seluruh permasalahan yang ada akan di perbaiki untuk mencegah stunting pada anak, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Pelatihan kewirausahaan kudapan sehat pada ibu rumah tangga  

b. Setelah  pelaksanaan edukasi dilanjutkan dengan  penyampaiaan pembuatan es krim daun 

kelor, selama melakukan penyampaian juga kami melakukan diskusi dengan ibu rumah 

tangga.  

c. Penyampaian materi tentang bahaya stunting pada anak 

d. Penyampaian atau penjelasan pentingnya makanan sehat bagi anak dan ibu hamil untuk 

mencegah stunting. 

e. Monitoring evaluasi terhadap kerjasama dan komunikasi yang baik dengan mitra. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan 

  Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang mengambil judul Pelatihan  Kewirausahaan 

Kudapan Sehat Untuk mencegah Stunting  pada Ibu Rumah Tangga UPTD Puskesmas 

Gladakpakem Jember berlangsung lancer dan peserta Nampak antusias dengan pemaparan 

yang di lakukan oleh pemateri 
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Saran 

1. Untuk Mitra 

Untuk menindak lanjuti hasil pengabdian di harapkan pihak ibu rumah tangga dapat 

mengaplikasian pembuatan es krim berbahan daun kelor 

2. Untuk Institusi pengusul 

  Melihat antusiasme peserta pelatihan, pengusul menganggap akan di lakukan tindak 

lanjut atau pendampingan bagi ibu rumah tangga  
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